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learning environment. The study follows the four stages of CAR: planning,
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participation. The reflection stage involves analyzing the effectiveness of
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of early childhood education strategies that foster both social and emotional
growth in young learners.
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INTRODUCTION

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan penting dalam membentuk dasar-dasar
perkembangan sosial dan emosional anak. Pada tahap ini, anak mulai belajar bagaimana berinteraksi
dengan teman sebayanya, mengembangkan keterampilan komunikasi, dan memahami konsep
kerjasama. Salah satu keterampilan yang sangat penting untuk dikembangkan adalah keterampilan
sosial, yang mencakup kemampuan berkomunikasi, berbagi, bergiliran, dan bekerja sama. Menurut
penelitian oleh Santrock (2017), perkembangan keterampilan sosial pada anak usia dini berhubungan
langsung dengan kemampuannya untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial dan emosional di
kemudian hari. Keterampilan sosial yang baik akan membantu anak berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya secara positif, baik di rumah, sekolah, maupun di masyarakat.

Namun, pengembangan keterampilan sosial di TK masih menjadi tantangan besar. Banyak anak yang
merasa kesulitan untuk berinteraksi dengan teman sebayanya atau menunjukkan sikap empati dan
kerjasama. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kesempatan untuk berlatih dalam
situasi sosial yang mendukung, atau kurangnya bimbingan dalam mengelola emosi dan memahami
perasaan orang lain. Penelitian oleh Zulkarnain (2019) menunjukkan bahwa pada usia dini, banyak anak
yang masih mengalami kesulitan dalam hal berbagi dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka,
yang menjadi indikasi bahwa keterampilan sosial mereka perlu diasah lebih lanjut.

Salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini adalah
dengan menggunakan metode bermain peran (role-playing). Metode ini memberikan anak kesempatan
untuk berperan dalam berbagai situasi sosial yang memerlukan interaksi dan kerjasama dengan teman
sebayanya. Menurut penelitian oleh Butler (2017), bermain peran dapat membantu anak-anak
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mengembangkan keterampilan sosial mereka karena melalui aktivitas ini, anak-anak dapat memahami
peran orang lain, mengelola konflik, dan berlatih berbicara atau mendengarkan dengan baik. Metode
ini juga memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri, mengatur emosi, dan belajar cara
berkolaborasi dengan teman.

Penerapan metode bermain peran di TK Permata Bunda diharapkan dapat memberikan solusi terhadap
permasalahan pengembangan keterampilan sosial anak yang kurang optimal. Melalui kegiatan bermain
peran, anak-anak tidak hanya diajak untuk berpura-pura menjadi karakter yang berbeda, tetapi juga
untuk berinteraksi dalam berbagai situasi sosial yang nyata dan bermanfaat. Penelitian oleh Hill (2016)
mengungkapkan bahwa bermain peran yang melibatkan interaksi sosial antar anak dapat meningkatkan
rasa percaya diri dan membantu mereka belajar mengatasi perbedaan pendapat dengan cara yang positif.
Aktivitas ini dapat memfasilitasi pemahaman anak tentang berbagai perspektif dan mengajarkan mereka
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.

Namun, meskipun metode bermain peran memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan
sosial anak, implementasinya memerlukan strategi yang tepat. Guru perlu merancang kegiatan bermain
peran yang sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan anak, sehingga anak-anak dapat terlibat
dengan penuh semangat dan memperoleh manfaat maksimal dari aktivitas ini. Penelitian oleh Tohari
(2020) menunjukkan bahwa keberhasilan bermain peran sangat bergantung pada bagaimana guru
memfasilitasi kegiatan tersebut, termasuk pengaturan waktu, pemilihan tema yang relevan, serta cara
guru memberikan instruksi dan arahan selama kegiatan berlangsung.

Selain itu, dalam menggunakan metode bermain peran, penting bagi guru untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung di mana anak merasa aman dan nyaman untuk bereksperimen dengan
berbagai peran. Penelitian oleh Johnson & Johnson (2008) menunjukkan bahwa lingkungan yang
kondusif sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran berbasis permainan. Ketika anak
merasa diterima dan didukung oleh teman-temannya, mereka cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam
kegiatan dan mengembangkan keterampilan sosial mereka dengan lebih baik.

Meskipun metode bermain peran terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial,
penerapannya tidak selalu berjalan mulus. Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah mengelola
dinamika kelompok yang berbeda-beda. Tidak semua anak merasa nyaman dalam berbicara atau
berinteraksi dengan teman sebayanya. Beberapa anak mungkin merasa malu atau takut untuk terlibat
dalam aktivitas yang melibatkan komunikasi langsung. Menurut penelitian oleh Santrock (2017),
penting bagi guru untuk mengenali kebutuhan masing-masing anak dan memberikan dukungan ekstra
bagi anak-anak yang cenderung lebih introvert atau cemas dalam situasi sosial.

Selain itu, meskipun kegiatan bermain peran dapat meningkatkan keterampilan sosial, beberapa anak
mungkin membutuhkan waktu lebih lama untuk menginternalisasi keterampilan ini. Anak-anak dengan
keterampilan sosial yang kurang berkembang mungkin akan lebih banyak menghabiskan waktu untuk
memahami situasi dan karakter yang dimainkan dalam bermain peran, daripada benar-benar terlibat
dalam interaksi sosial yang nyata. Penelitian oleh Beeghly (2019) menunjukkan bahwa meskipun
metode bermain peran bermanfaat, tetap dibutuhkan waktu dan dukungan yang berkelanjutan agar anak
dapat sepenuhnya mengembangkan keterampilan sosialnya.

Untuk itu, peran guru sangat penting dalam memberikan arahan yang tepat dan menciptakan suasana
yang mendukung agar anak merasa dihargai dan memiliki ruang untuk berkembang. Guru juga perlu
melakukan evaluasi terhadap perkembangan keterampilan sosial anak secara berkala untuk menilai
sejauh mana kemajuan yang telah dicapai. Penelitian oleh Iskandar (2020) menyatakan bahwa guru
yang aktif melakukan evaluasi terhadap perkembangan anak dapat memberikan umpan balik yang
berguna bagi anak dalam proses pengembangan keterampilan sosial.

Penerapan metode bermain peran di TK Permata Bunda dapat dioptimalkan jika guru melibatkan orang
tua dalam proses pembelajaran ini. Keterlibatan orang tua sangat penting untuk memastikan bahwa anak
dapat mengaplikasikan keterampilan sosial yang diperoleh di sekolah dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut penelitian oleh Widodo (2018), ketika orang tua terlibat aktif dalam pembelajaran sosial anak,
perkembangan keterampilan sosial anak cenderung lebih cepat dan lebih efektif. Orang tua dapat
memberikan dukungan tambahan di rumah, seperti memfasilitasi anak untuk berinteraksi dengan teman
sebayanya dalam kegiatan sosial di luar sekolah.

Selain itu, keterlibatan orang tua juga dapat membantu meningkatkan motivasi anak untuk terus
mengembangkan keterampilan sosial mereka. Penelitian oleh Ainsworth (2017) menunjukkan bahwa
anak-anak yang didukung oleh orang tua dalam mengembangkan keterampilan sosial cenderung merasa
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lebih percaya diri dan mampu menghadapi tantangan sosial dengan lebih baik. Oleh karena itu, penting
bagi guru di TK Permata Bunda untuk membangun komunikasi yang baik dengan orang tua, agar
mereka dapat bekerja sama dalam meningkatkan keterampilan sosial anak.

Metode bermain peran tidak hanya berguna dalam meningkatkan keterampilan sosial anak, tetapi juga
dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan emosional. Dengan memainkan berbagai
peran, anak belajar untuk memahami perasaan orang lain, mengelola emosi mereka sendiri, dan belajar
cara berempati. Penelitian oleh Ginsburg (2007) menunjukkan bahwa bermain peran sangat efektif
dalam membantu anak-anak mengembangkan kecerdasan emosional, yang sangat penting bagi
perkembangan mereka di masa depan. Kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi akan
berpengaruh pada interaksi sosial anak, serta kesejahteraan emosional mereka.

Secara keseluruhan, penerapan metode bermain peran di TK Permata Bunda memiliki potensi besar
dalam meningkatkan keterampilan sosial dan emosional anak. Meskipun terdapat tantangan dalam
penerapannya, dengan bimbingan yang tepat dari guru dan dukungan orang tua, metode ini dapat
membantu anak-anak mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi dengan teman sebayanya,
mengelola konflik, dan bekerja sama dalam kelompok. Pembelajaran berbasis permainan seperti ini
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan efektif bagi anak usia dini, yang pada
gilirannya akan mendukung perkembangan karakter mereka secara holistik.

RESEARCH METHODS

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak melalui penerapan metode bermain peran di
TK Permata Bunda. Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, guru dan peneliti bersama-sama merancang kegiatan
bermain peran yang melibatkan siswa dalam berbagai situasi sosial. Kegiatan ini dirancang untuk
mendukung anak dalam berlatih keterampilan sosial, seperti berbagi, bekerja sama, dan berkomunikasi.
Tema yang diangkat dalam permainan peran terkait dengan kehidupan sehari-hari anak, seperti situasi
di rumah, sekolah, atau lingkungan sosial mereka. Dalam tahap ini, guru juga menyiapkan materi,
media, dan alat peraga yang diperlukan untuk mendukung kelancaran kegiatan bermain peran yang akan
dilaksanakan di kelas.

Tahap tindakan dilakukan dengan melaksanakan kegiatan bermain peran yang dirancang pada tahap
perencanaan. Anak-anak dibagi menjadi kelompok kecil dan diberikan tugas untuk memainkan peran
yang berkaitan dengan situasi sosial, seperti peran sebagai teman bermain, anggota keluarga, atau
masyarakat. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan membimbing anak selama
kegiatan berlangsung. Selama bermain peran, anak-anak diberi kebebasan untuk berimajinasi dan
berinteraksi dengan teman-teman sekelas mereka, sehingga mereka dapat mengembangkan
keterampilan sosial secara aktif. Setiap kegiatan bermain peran berlangsung selama beberapa waktu,
dan anak-anak diberikan kesempatan untuk saling berbagi pengalaman setelah menyelesaikan peran
mereka. Dalam tahap ini, observasi dilakukan untuk menilai keterlibatan anak dalam bermain peran dan
perubahan yang terjadi pada keterampilan sosial mereka.

Pada tahap observasi, data dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap perilaku anak selama
kegiatan bermain peran. Observasi difokuskan pada sejauh mana anak dapat berinteraksi dengan teman
sekelas mereka, kemampuan mereka untuk bekerja sama, berbagi peran, dan mengelola konflik dalam
permainan. Selain itu, observasi juga mencakup sejauh mana anak-anak dapat mengungkapkan
perasaan dan pendapat mereka selama kegiatan berlangsung. Selanjutnya, pada tahap refleksi, guru dan
peneliti menganalisis hasil pengamatan dan memberikan umpan balik terhadap perkembangan
keterampilan sosial anak. Evaluasi dilakukan untuk menentukan apakah metode bermain peran efektif
dalam meningkatkan keterampilan sosial anak, dan apakah ada kebutuhan untuk memperbaiki atau
menyesuaikan kegiatan di siklus berikutnya. Berdasarkan hasil refleksi ini, langkah-langkah perbaikan
dapat diambil untuk mengoptimalkan penerapan metode ini pada tahap pembelajaran selanjutnya.

RESULTS AND DISCUSSION

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran (role-playing) di TK
Permata Bunda berhasil meningkatkan keterampilan sosial anak-anak, terutama dalam hal berbagi,
bekerja sama, dan berkomunikasi. Sebelum penerapan metode ini, banyak anak yang kesulitan
berinteraksi dengan teman sebayanya dan lebih sering bermain sendiri. Namun, setelah kegiatan
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bermain peran diterapkan, anak-anak mulai menunjukkan minat yang lebih besar dalam berinteraksi
dengan teman-teman mereka dan belajar untuk saling berbagi. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh
Zulkarnain (2019), yang menunjukkan bahwa permainan peran dapat memfasilitasi pengembangan
keterampilan sosial pada anak usia dini karena mereka belajar berempati dan bekerja sama dalam situasi
yang dirancang.

Penerapan metode bermain peran juga terbukti meningkatkan kepercayaan diri anak-anak dalam
berkomunikasi. Sebelumnya, beberapa anak merasa cemas untuk berbicara di depan teman sekelas
mereka atau mengungkapkan pendapat mereka. Namun, dengan adanya kesempatan untuk berperan
dalam berbagai situasi sosial, anak-anak mulai merasa lebih nyaman berbicara dan mengekspresikan
diri mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Santrock (2017), yang mengemukakan bahwa
bermain peran dapat membantu anak-anak mengatasi rasa malu dan cemas dalam berkomunikasi
dengan orang lain, sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam situasi sosial.

Selain itu, metode bermain peran membantu anak-anak memahami dan mengelola konflik yang muncul
selama kegiatan bermain. Sebagai contoh, beberapa anak yang sebelumnya kesulitan dalam berbagi
atau menyelesaikan masalah dengan teman-teman mereka, kini dapat menyelesaikan konflik dengan
cara yang lebih positif. Mereka belajar untuk mendengarkan, mengalah, dan mencari solusi bersama
teman sekelasnya. Penelitian oleh Hill (2016) menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran memberikan
anak kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dalam mengelola konflik, yang sangat penting
dalam hubungan sosial mereka di kemudian hari.

Keberhasilan metode bermain peran juga terlihat dari peningkatan kemampuan anak dalam berempati.
Anak-anak mulai memahami perasaan orang lain dan belajar untuk merespons situasi sosial dengan
lebih baik. Mereka dapat merasakan bagaimana perasaan teman sekelas mereka ketika berbagi mainan
atau bermain bersama. Penelitian oleh Ginsburg (2007) menunjukkan bahwa bermain peran dapat
meningkatkan kecerdasan emosional anak, terutama dalam hal empati, karena anak-anak dihadapkan
pada situasi yang mengharuskan mereka untuk melihat dari perspektif orang lain.

Namun, meskipun metode bermain peran memberikan banyak manfaat, penelitian ini juga menemukan
beberapa tantangan yang dihadapi selama penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah mengelola
dinamika kelompok. Beberapa anak lebih dominan dalam berbicara, sementara yang lainnya cenderung
lebih pendiam dan merasa kesulitan untuk terlibat. Hal ini dapat memengaruhi seberapa efektif anak-
anak berkolaborasi dan berbagi ide dalam kelompok. Menurut Johnson & Johnson (2008), pengelolaan
kelompok yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa setiap anak mendapatkan kesempatan
yang sama untuk berpartisipasi dalam kegiatan, sehingga pengalaman belajar mereka dapat
dimaksimalkan.

Selain itu, beberapa anak masih merasa cemas atau ragu saat harus berbicara di depan teman sekelas
mereka. Meski mereka terlibat dalam permainan peran, beberapa anak merasa tidak nyaman
mengekspresikan diri secara verbal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun bermain peran membantu
banyak anak, beberapa dari mereka mungkin membutuhkan dukungan ekstra dari guru atau teman
sekelas untuk merasa lebih percaya diri. Penelitian oleh Beeghly (2019) menyarankan bahwa dukungan
positif dari lingkungan sekitar, termasuk guru dan teman, sangat penting untuk membantu anak-anak
yang cenderung merasa cemas dalam situasi sosial.

Pada sisi lain, meskipun banyak anak yang menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial
mereka, beberapa anak membutuhkan waktu lebih lama untuk menguasai keterampilan ini. Anak-anak
yang lebih introvert mungkin kesulitan untuk terbuka dan berbagi perasaan mereka dengan teman-
teman. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih individual dalam kegiatan bermain peran sangat
diperlukan. Penelitian oleh Santrock (2017) mengemukakan bahwa tidak semua anak berkembang
dengan kecepatan yang sama, dan peran guru sangat penting dalam memberikan bimbingan sesuai
dengan kebutuhan setiap anak.

Selain itu, pengelolaan waktu juga menjadi tantangan dalam menerapkan metode bermain peran.
Kegiatan ini membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
Pembelajaran yang melibatkan banyak interaksi sosial memerlukan waktu untuk memastikan bahwa
setiap anak terlibat aktif dalam diskusi dan kegiatan. Guru perlu merencanakan waktu dengan bijak agar
setiap bagian dari materi keterampilan sosial dapat dijalani dengan maksimal tanpa terburu-buru.
Penelitian oleh Widodo (2018) menyarankan bahwa manajemen waktu yang baik adalah kunci sukses
dalam pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial seperti bermain peran.
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Penerapan metode bermain peran juga dapat membantu anak-anak untuk lebih mengenal diri mereka
sendiri, terutama dalam memahami perasaan dan emosi yang mereka rasakan. Ketika anak bermain
peran, mereka dihadapkan pada situasi yang mengharuskan mereka untuk mengenali dan mengelola
emosi mereka sendiri. Hal ini berkontribusi pada perkembangan kecerdasan emosional mereka, yang
penting untuk interaksi sosial yang sehat. Penelitian oleh Ainsworth (2017) menunjukkan bahwa
bermain peran dapat membantu anak-anak mengenali perasaan mereka sendiri dan belajar untuk
mengelola emosi dengan cara yang lebih sehat.

Pentingnya evaluasi dalam kegiatan bermain peran juga menjadi temuan dalam penelitian ini. Evaluasi
yang dilakukan selama kegiatan memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana keterampilan
sosial anak berkembang. Guru melakukan observasi terhadap setiap anak, menilai sejauh mana mereka
berpartisipasi, bagaimana cara mereka berkomunikasi, serta apakah mereka dapat menyelesaikan
konflik dengan teman sekelas mereka. Penelitian oleh Hill (2016) menunjukkan bahwa evaluasi dalam
pembelajaran berbasis peran harus mencakup pengamatan terhadap perilaku anak dalam situasi sosial
untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

Keberhasilan metode bermain peran dalam meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini juga
tercermin dari meningkatnya rasa empati dan kepedulian mereka terhadap teman-teman. Anak-anak
yang terlibat dalam kegiatan bermain peran mulai memahami pentingnya kerjasama dan saling
menghargai. Mereka belajar bahwa bekerja bersama dalam kelompok dan memahami perasaan orang
lain adalah bagian dari proses membangun hubungan sosial yang baik. Penelitian oleh Ginsburg (2007)
menunjukkan bahwa kemampuan berempati sangat penting dalam perkembangan sosial anak, dan
bermain peran adalah cara yang efektif untuk mengasah keterampilan ini.

Meskipun metode bermain peran efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa guru perlu lebih sering memberikan arahan dan feedback kepada anak-anak.
Dalam beberapa kasus, anak-anak mungkin tidak sepenuhnya memahami peran yang mereka mainkan
atau bagaimana cara berinteraksi dengan teman mereka. Guru perlu memberikan petunjuk yang jelas
tentang bagaimana mereka dapat memperbaiki cara berinteraksi dan berkomunikasi. Penelitian oleh
Tohari (2020) mengungkapkan bahwa peran guru dalam memberikan umpan balik yang konstruktif
sangat penting untuk membantu anak-anak berkembang dalam situasi sosial.

Secara keseluruhan, penerapan metode bermain peran di TK Permata Bunda terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak-anak. Meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, seperti
pengelolaan dinamika kelompok dan waktu yang terbatas, manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini
sangat signifikan. Anak-anak mulai mengembangkan kemampuan untuk bekerja sama, berkomunikasi,
dan menyelesaikan konflik dengan cara yang positif. Oleh karena itu, bermain peran merupakan metode
yang sangat bermanfaat untuk diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini, khususnya untuk
meningkatkan keterampilan sosial mereka.

CONCLUSION

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran di TK Permata
Bunda efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial anak-anak usia dini. Sebelum penerapan metode
ini, banyak anak yang kesulitan dalam berinteraksi dengan teman-teman sebayanya, berbagi mainan,
atau mengungkapkan pendapat mereka. Namun, setelah penerapan metode bermain peran, anak-anak
mulai menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam hal berbagi, bekerja sama, dan
berkomunikasi dengan teman-teman mereka. Keterampilan sosial ini sangat penting, karena dapat
membantu anak-anak membentuk hubungan yang positif dengan lingkungan sosial mereka di masa
depan.

Selain itu, metode bermain peran juga meningkatkan rasa percaya diri anak-anak. Anak-anak yang
sebelumnya cemas atau malu untuk berbicara di depan umum menjadi lebih terbuka dan berani
mengekspresikan diri mereka. Mereka juga mulai memahami perasaan orang lain dan belajar untuk
berempati. Hal ini sangat berkontribusi terhadap perkembangan kecerdasan emosional mereka, yang
penting dalam interaksi sosial. Penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun banyak manfaat yang
diperoleh, terdapat tantangan dalam pengelolaan dinamika kelompok, waktu yang terbatas, serta
beberapa anak yang membutuhkan lebih banyak bimbingan untuk terlibat aktif.

Secara keseluruhan, penerapan metode bermain peran di TK Permata Bunda terbukti meningkatkan
keterampilan sosial dan emosional anak-anak. Meskipun terdapat beberapa tantangan, manfaat yang
diperoleh sangat signifikan, dan metode ini dapat menjadi strategi yang efektif untuk pengembangan
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keterampilan sosial pada anak usia dini. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk terus
mengoptimalkan penerapan metode bermain peran dengan pengelolaan yang tepat dan dukungan dari
orang tua untuk memastikan perkembangan sosial anak yang lebih baik.
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